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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan adalah untuk mendeskripsikan proses 
berpikir dan respon balikan mahasiswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 
kalkulus integral. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif. Subjek penelitian adalah mahasiswa semester genap 2012/2013 
program studi pendidikan matematika FKIP Unsyiah. Instrumen penelitian 
adalah tes dan lembar respon balikan. Teknik analisis data tes dilakukan 
dengan cara mencermati hasil kerja, menginterpreasi dan menyimpulkan. 
Respon balikan mahasiswa dideskripsikan hasil tulisan subjek tentang 
materi dan pelaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian diperoleh proses 
berpikir mahasiswa dalam menyelesaikan soal integral adalah proses 
berpikir analitik dan sintesis. Respon balikan mahasiswa adalah umum 
pelaksanaan pembelajaran sudah terlaksana dengan baik. 
Kata Kunci: Proses Berpikir, Respon Balikan, Pembelajaran Kalkulus 
Integral 
 
Pendahuluan 
Pembelajaran matematika di LPTK 
menjadi perhatian serius bagi peneliti 
pendidikan matematika atau matematika. 
Hal ini sebabkan LPTK merupakan satu-
satunya lembaga pendidikan untuk 
mencetak calon guru di Indonesia. Oleh 
karena itu, pelaksanaan pembelajaran 
pada setiap matakuliah perlu diberikan 
ruang pada mahasiswa untuk berpikir 
ide-ide tentang konsep, keterkaitan antar 
konsep dan penyelesaian masalah. Ada 
banyak matakuliah di LPTK namanya 
sama dengan matakuliah di  non LPTK, 
namun orientasi berbeda antara satu 
matakuliah dengan matakuliah lain. 
Sebagai contoh, tujuan matakuliah 
Kalkulus di program studi pendidikan 
matematika berbeda dengan tujuan 
matakuliah Kalkulus di  program 
studi/jurusan di fakultas teknik. 
Demikian pula pembelajaran yang 
dilaksanakan dosen juga berbeda. Hal 
sesuai Ansjar (2000: 16), proses 
pembelajaran yang dipilih untuk suatu 
matakuliah matematika bergantung pada: 
latar belakang mahasiswa (pengetahuan, 
motivasi, sikap, kebiasaan kerja dan 
belajar), untuk apa ia memplajari 
matematika (kedudukan matematika 
dalam program studi, dan hakekat 
matematika sendiri. Oleh karena itu, 
proses pembelajaran matematika mutlak 
harus ditunjang oleh penguasaan dosen 
atas matakuliah yang diajarkan, 
bagaimana menyampaikan materi dan 
sarana atau media yang menunjang. 
Terkait dengan bagaimana penyajian 
materi yang dilakukan dosen dapat 
berupa teknik, metode, pendekatan 
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pembelajaran atau pendekatan 
pembelajaran.  
Kalkulus II merupakan salah satu 
matakuliah wajib mahasiswa pendidikan 
matematika dengan materi meliputi 
integral taktentu, integral tentu (integral 
Riemann), luas daerah, volume benda 
putar, dan integral tak wajar. 
Pembelajaran kalkulus II selama ini 
dilakukan dengan menggunakan berbagai 
metode, pendekatan, model 
pembelajaran, dan  media pembelajaran. 
Penyajian materi diawali dengan tanya 
jawab atau pembehasan soal, penyajian 
konsep, contoh, soal latihan dan 
rangkuman. Namun yang menjadi 
permasalahan adalah apakah materi 
disajikan dengan metode, pendekatan, 
model pembelajaran tertentu mencapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Bagaimana dampak pelaksanaan 
pembelajaran terhadap proses berpikir 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal-
soal integral dan respon terhadap 
pelaksanaan pembelajaran. Dengan 
demikian, diperlukan penelitian tentang 
proses berpikir mahasiswa dalam 
menyelesaikan soal integral dan respon 
balikan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran. 
Proses berpikir merupakan 
aktivitas mental seseorang. Berpikir 
adalah proses yang dinamis yang dapat 
dilukiskan menurut proses atau jalannya 
Suraysubrata (2004: 55).  Proses  berpikir 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal 
integral adalah aktivitas mental seorang 
mahasiswa yang menggambarkan 
langkah-langkah dalam menyelesaikan 
soal integral. Oleh karena itu, pendidik 
untuk mengkaji tentang dampak 
pelaksanaan pembelajaran terhadap 
terhadap proses berpikir mahasiswa, 
sehingga dapat diperoleh gambaran 
langkah-langkah mahasiswa dalam 
menyelesaikan soal integral. 
Respon mahasiswa merupakan 
suatu tanggapan yang diberikan seorang 
mahasiswa yang diwujudkan dalam 
bentuk lisan atau tulisan atas pelaksanaan 
pembelajaran yang telah berlangsung. 
Menurut Ibrahim (2010: 117) 
mengkategori respon menjadi tiga, yaitu 
(1) mentaati/mematuhi aturan/perintah 
(acquiescene in responding), (2) 
melaksanakan tugas (wailling to respond, 
(3) kepuasan saat berpartisipati di dalam 
suatu kejadian (satisfaction in respond).  
Pernyataan pada  kategori respon tiga 
menegaskan bahwa kepuasan seorang 
mahasiswa saat berpartisipasai dalam 
kegiatan perkuliahan.  Maksud respon 
balikan mahasiswa terhadap pelaksanaan 
pembelajaran kalkulu integral adalah 
kepuasan yang ditulis seorang mahasiswa 
atas partisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran integral. Dengan respon 
mahasiswa, dosen dapat mengetahui 
apakah penyampaian materi dengan 
metode atau pendekatan tertentu sudah 
mampu mahasiswa memahami materi 
tersebut. Demikian pula, respon 
mahasiswa ini dosen dapat memperbaiki 
proses penyampaian materi atau 
menjelaskan kembali materi yang masih 
kurang sempurna atau memperbaiki 
metode  atau pendekatan yang digunakan. 
Kepuasan atas  partisipasi dalam 
pembelajaran meliputi: materi –materi 
yang dipahami atau belum dipahami, 
aktivitas-aktivitas dalam pembelajaran 
yang sudah baik atau perlu diperbaiki. 
Kepuasan terhadap pemahaman materi 
disajikan meliputi: penjelaskan 
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materi/submateri telah dipahami dengan 
baik atau belum dipahami dengan baik. 
Kepuasaan terhadap aktivitas dalam 
pembelajaran, yaitu aktivitas menyajian  
materi (gagasan konsep, contoh-contoh, 
teorema-teorema, keterkaitan antar 
konsep/teorema, penggunaannya dalam 
penyelesaian masalah), diberikan waktu 
untuk bertanya, menjawab pertanyaan 
mahasiswa, membimbing mahasiswa 
dalam menyelesaikan masalah, 
memfasilitasi diskusi kelompok, 
presentasi hasil diskusi, membuat 
rangkuman materi, cara belajar 
mahasiswa, dan suasana belajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan proses berpikir 
mahasiswa dalam menylesaikan soal 
integral dan respon balikan mahasiswa 
setelah pelaksanaan pembelajaran 
kalkulus integral. proses berpikir 
dilakukan melalui tes proses berpikir 
sedangkan respon mahasiswa  diperoleh 
melalui pemberian angket respon balikan 
pada setiap akhir pelaksanaan 
pembelajaran.  
 
Landasan Teori 
Pembelajaran adalah proses 
mengkondisikan mahasiswa dalam 
belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Menurut Gagen, Brigge 
dan Wager (1992), pembelajaran adalah 
serangkaian kegiatan yang dirancang 
untuk memungkinkan terjadinya interaksi 
proses belajar pada peserta didik. 
Pengertian pembelajaran seperti yang 
didefinisikan dalam Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional (2003) 
adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar.  Dengan 
demikian pembelajaran adalah 
serangkaian kegiatan yang dirancang 
untuk memungkinkan terjadinya interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Pembelajaran Kalkulus Integral 
adalah serangkaian kegiatan yang 
dirancang dosen untuk memungkinkan 
terjadinya interaksi mahasiswa dengan 
dosen dan materi belajar (integral) dalam 
suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran matematika di 
perguruan tinggi pada dasarnya adalah 
memberi mahasiswa kemampuan belajar 
mandiri, sehingga mampu meningkatkan 
dan mengembangkan pengetahuannya 
setelah menyelesaikan perkuliahannya, 
bermodalkan pengetahuan yang sudah 
diperoleh dan pengalaman belajar selama 
mengikuti pendidikan. Menurut Ansjar 
(2001: 17) pembelajaran matematika 
perlu diberi penekanan pada aspek, yaitu 
pemahaman konsep dengan baik dan 
benar, kekuatan bernalar matematika, 
keterampilan dalam teknik dan metode 
dalam matematika, kemampuan belajar 
mandiri. Lebih lanjut Ansjar menjelaskan 
proses pembelajaran matematika 
hendaknya mencakup: pemberian 
motivasi, latihan dalam pengembangan 
konsep, dan latihan dalam problem 
solving yang mencakup pemanfaatan 
pemahaman konsep, kekuatan penalaran 
dan keterampilan dalam teknik dan 
metode dalam matematika.  
 Suatu pembelajaran memuat 
strategi pembelajaran. Dicik dan Carey 
(Uno, 2009:3) menyebutkan lima 
komponen strategi pembelajaran, yaitu 
kegiatan pembelajaran pendahuluan, (2) 
penyampaian informasi, (3) partisipasi 
peserta didik, (4) tes, dan (5) kegiatan 
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lanjutan. Lebih lanjut dijelaskan aktivitas 
yang dilakukan pada kegiatan 
pembelajaran pendahuluan adalah 
memperkenal beberapa contoh kasus, 
contoh-contoh ilustrasi  dalam kehidupan 
sehari-hari, dijelaskan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
Aktivitas  pada penyampaian informasi 
adalah  penyampaian materi dilakukan 
secara berurutan, mulai dari contoh-
contoh atau masalah selanjutnya konsep, 
penugasan, dan dijelaskan hubungan 
antar konsep. Aktivitas pada partisipasi 
adalah diberikan tigas-tugas baik 
dikerjakan secara kelompok atau 
individu, presentasi hasil kerja, dan 
umpan balik melalui penjelasan atau 
tanya jawab. Aktivitas tes adalah 
diberikan tes pada akhir pembelajaran 
yang dikerjakan secara individu, aktivitas 
pemebrian respon terhadap kegiatan 
pembelajaran. Aktivitas kegiatan lanjutan 
adalah menyelesaikan tugas-tugas.  
 Pada pelaksanaan pembelajaran di 
kelas, diperlukan beberapa metode yang 
dilaksanakan. Maksud metode 
pembelajaran adalah suatu cara atau 
teknik pembelajaran matematika yang 
disusun secara sistematik dan logic 
ditinjau dari hakekat matematika dan 
psikologiknya Hudojo (1990: 137)). Pada 
buku lain Hudojo (2001: 121) 
menjelaskan metode pembelajaran untuk 
penyajian materi matematika dibagi 
menjadi dua, yaitu metode induktif dan 
deduktif. Metode induktif, yaitu berjalan 
dari konkret ke abstrak, dan  dari contoh 
khusus ke rumus umum. Perumusan 
teorema berjalan dari sejumlah contoh 
konkret. Setelah mahasiswa memahami 
konsep dari sejumlah contoh kongkret, 
mereka kemudian sampai pada 
generalisasi. Sebagai contoh.. seorang 
dosen dalam merumuskan atau 
mendefinisikan definisi integral tentu, 
terlebih dahulu mahasiswa diberikan 
contoh-contoh  menghitung luas menurut 
poligon-poligon atau jumlah Riemann, 
selanjut dirumuskan definisi integral 
tentu. 
Sedangkah metode deduktif, yaitu 
berjalan dari umum ke khusus, dari 
abstrak ke konkret dan dari rumus atau 
teorema ke contoh-contoh Hudojo (2001: 
122). Rumus atau teorema diberikan 
kepada mahasiswa dan dosen 
membuktikan. Langkah-langkah demi 
langkah selanjutnya mahasiswa diminta 
menyelesaikan soal-soal yang relevan 
dengan bantuan rumus atau teorem yang 
telah disajikan. Sebagai contoh, seorang 
dosen  Setelah mahasiswa memahami 
definisi integral tentu, mahasiswa diminta 
menyelesaikan soal-soal integral (bisa 
secara individu atau kelompok)  dengan 
menggunakan definisi integral tentu. 
Contoh lain, setelah mahasiswa 
memahami teorema-teorema dasar 
Kalkulus, selanjutnya mahasiswa diminta 
menyelesaikan soal-soal dengan 
menggunakan teorema tersebut.  
Matematika merupakan suatu alat 
untuk mengembangkan cara berpikir 
sedangkan berpikir merupakan aktivitas 
mental. Plato (Suryabrata (2004: 54) 
beranggapan berpikir adalah berbicara di 
dalam hati. Pada bagian lain Plato 
menyatakan bahwa berpikir adalah 
aktivitas ideasional.  Suryasubrata (2004: 
55) berpikir adalah proses yang dinamis 
yang dapat dilukiskan menurut proses 
atau jalannya. Maksudnya berpikir adalah 
proses yang sifatnya berubah 
digambarkan berdasarkan langkah-
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langkah. Dengan demikian, proses 
berpikir adalah aktivitas mental yang 
dinamis yang dapat dilukiskan menurut 
jalannya. 
Menurut Suryabrata (2004: 55), 
proses berpikir pada pokoknya ada tiga 
langkah, yaitu pembentukan pengertian, 
(2) pembentukan pendapat, dan (3) 
penarikan kesimpulan. Lebih lanjut 
Suryasubrata menjelaskan pembentukan 
pengertian logis  dibentuk melalui: 
menganalisis ciri-ciri dari sejumlah objek 
yang sejenis, membanding-bandingkan 
ciri-ciri objek untuk diketemukan cirri-
ciri mana yang sama, mana yang tidak 
sama, mana yang selalu ada dan mana 
yang tidak selalu ada, mengabstraksikan, 
yaitu menyisihkan, membuangkan cirinya 
yang tidak hakiki, menangkap ciri-ciri 
yang hakiki. Pembentukan pendapat 
adalah meletakkan hubungan antara dua 
buah pengertian atau lebih. Penarikan 
kesimpulan atau pembentukan keputusan 
adalah hasil perbuatan akal untuk 
membentuk pendapat baru berdasarkan 
pendeapat-pendapat yang telah ada.  
Dienes (Hudojo, 2001: 81) 
menjelaskan bahwa berpikir matematika 
berkenaan dengan penyelesaian 
himpunan-himpunan unsur matematika. 
Berpikir matematika berhubungan 
struktur-struktur super yang secara tetap 
terbentuk dari apa sudah terbentuk 
sebelumnya. Karena itu, berpikir 
matematika berarti merumuskan suatu 
himpunan langsung dari unsur-unsur. 
Proses demikian dinamakan dengan 
abstraksi.  Sebagai contoh, seorang dosen 
merumuskan definisi integral tentu, 
tentunya diawali dengan syarat fungsi 
terdefinisi pada internal tertutup , 
selanjutnya dihitung limit dari jumlah 
luas poligon-poligon ada. Jika terpenuhi 
kedua syarat tersebut terpenuhi maka 
fungsi  terintegrabel. Proses berpikir 
dalam matematika demikian dinamakan 
dengan proses abstraksi.  
Menurut Hudojo (2001: 127), 
dalam menyelesaikan soal, proses 
berpikir dibagi  menjadi dua, yaitu 
metode analitik dan sintetik. Metode 
analitik, yaitu berjalan dari yang tidak 
diketahui ke yang diketahui. Masalah 
yang akan diselesaikan perlu dipereteli, 
sehingga jelas hubungan antara data yang 
satu dengan data yang lain yang sudah 
diketahui. Memulai dari apa yang harus 
dicari, kemudian memikirkan langkah-
langkah demi langkah dan kemudian 
berikutnya mengaitkan hal-hal yang 
belum dikethuai dalam hal yang telah 
diketahui dan kahirnya mendapatkan 
hasil yang dikehendaki. Sebagai contoh, 
seorang mahasiswa diminta 
menyelesaikan soal: tentukan . 
Mahasiswa mengawali dengan 
mempereteli 
. Diawali dengan misalkan u = g(x), 
turunan fungsi, yaitu g’(x), sehingga 
terdapat hubungan antara turunan fungsi, 
yaitu  dengan g(x). Jadi, substitusi 
ke persamaan semua sehingga diperoleh 
. jadi, proses berpikir ini dimulai 
dari data yang belum diketahui atau 
diketahui namun tidak lengkap kemudian 
dicari data yang lengkap sehingga 
diperoleh hasil yang diinginkan. Contoh 
lain, misalnya tentukan , jika 
berikan fungsi  
dan  untuk semua  
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bilangan real. Menyelesaikan dimulai 
dari  tidak diketahui nilainya, 
sehingga diperoleh , 
dikaitkan dengan , substitusikan 
 dan y=16 ke persamaan 
 diperoleh 
 = 3. 
Jadi, proses berpikir ini dimulai dari data 
tidak diketahui, dikaitkan dengan hal 
yang dipermasalahkan sehingga akhirnya 
permasalahannya dapat diselesaikan.   
Sedangkan metode sintesik, yaitu 
berjalan dari yang diketahui ke yang 
tidak diketahui. Mulainya dengan apa 
yang sudah diketahui dan kemudian 
mengaikan hal yang tidak diketahui dari 
masalah yang akan diselesaikan. Sebagai 
contoh, tentukan  jika 
diberikan fungsi . 
Contoh lain, jika diberikan 
 dan , 
maka hitunglah . 
Menyelesaikan soal ini mulai dari data-
data yang diketahui, yaitu  
, , dan 
kemudian menghubungkan dengan yang 
tidak diketahui atau ditanyakan, yaitu 
 .  Dari  
 = 4 + 2 = 6, 
diperoleh  = 6. Jadi, 
proses berpikir ini, mulai dengan apa 
yang sudah diketahui dan kemudian 
menghubungkan dengan data tidak 
diketahui atau yang ditanyakan dari 
masalah atau soal.  
Respon mahasiswa terhadap 
pelaksanaan pembelajran merupakan 
salah aspek penting demi ketercapain 
tujuan pembelajaran. Maksud respon 
mahasiswa adalah suatu tanggapan yang 
diberikan mahasiswa setelah pembelaran 
berlangsung. Menurut Ibrahim (2010), 
memberi tangapan (responding), 
seseorang yang telah mencapai tindakan, 
tidak hanya memberikan perhatian, tetapi 
juga memberikan reaksi terhadap suatu 
gejala.  Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian tanggapan  mahasiswa 
terhadap pelaksanaan pembelajaran, tidak 
hanya pada pemberian perhatian 
mahasiswa terhadap pembelajaran tetapi 
reaksi yang diberikan mahasiswa 
terhadap suatu gejala yang terjadi dalam 
pembelajaran juga termasuk dalam 
kategori respon. Sebagai contoh, apa 
mahasiswa memahami konsep yang 
disajikan atau memahami contoh yang 
disajikan dosen. Dengan demikian, 
respon balikan mahasiswa terhadap 
pelaksanaan pembelajaran kalkulus 
integral adalah kepuasan dalam bentuk 
tanggapan yang diberikan seorang 
mahasiswa dalam bentuk tulisan atas 
reaksi yang diberikan pada suatu gejala 
(partipasi) yang terjadi dalam 
pelaksanaan pembelajaran kalkulus 
integral. 
 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini termasuk dalam 
penelitian kualitafi.  Penelitian ini 
mendeskripsikan respon mahasiswa yang 
diberikan mahasiswa setelah 
pembelajaran berlangsung. Subjek 
penelitian adalah mahasiswa program 
studi pendidikan matematika semester 
genap tahun akademik 2013. Jumlah 
subjek penelitian sebanyak. 28 orang. 
Tempat penelitian dilaksanakan di ruang 
perkuliahan program studi pendidikan 
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matematika FKIP Unsyiah.  Instrumen 
penelitian adalah angket respon balikan 
mahasiswa dan tes proses berpikir. 
Aspek-aspek indikator pernyataan dalam 
instrumen penelitian adalah tanggapan 
terhadap pelaksanaan pembelajaran, yaitu 
materi apa saja yang diperoleh pada 
pertemuan ini, apakah pembelajaran yang 
dilaksanakan sudah baik, dan apa saja 
yang perlu diperbaiki dalam 
pembelajaran akan datang. Tes prosese 
berpikir diberikan setelah pembelajaran 
berlangsung. Waktu mengerjakan tes 
adalah 100 menit dengan jenis tes 
berbentuk uraian. 
 Sebelum tes dan respon balikan 
pembelajaran, dilaksanakan pembelajaran 
dengan rincian materi disajikan pada 
tabel berikut ini.  
 
No Tujuan Pembelajaran Materi/Submateri 
1 Memahami konsep 
integral tentu 
- Jumlah Riemann 
- Integral tentu 
2 Memahami teorema 
dasar Kalkulus 
-Teorema dasar Kalkulus 
-Teorema kelinearan integral, penambahan 
selang, teorema: pembandingan, teorema 
keterbatasan, teorema pendirensialan, teorema 
nilai rata-rata, metode substitusi, dan 
pengintegralan fungsi simteri 
3 Memahami  luar daerah 
datar dan volume benda 
putar 
- Luas daerah bidang datar 
- Volume benda putar 
4 Memahami luas 
permukaan dan panjang 
kurva 
- Luas permukaan 
- Panjang kurva 
 
 
Teknik analisis data dilakukan dengan 
cara mengamati atau mencermati dan 
menginterpretasi terhadap hasil respon 
mahasiswa pada angket setiap 
mahasiswa. Sedangkan tes proses 
berpikir mahasiswa dianalisis dengan 
cara mengamati atau mencermati lembar 
jawaban mahasiswa, kemudian 
diinterprestasi, dan disimpulkan.  
Hasil Penelitian  
 Deskripsi proses berpikir 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal 
integral disajikan dari hasil kerja satu 
orang subjek penelitian sebagai berikut.  
Soal Nomor 1 
Berikut ini hasil kerka subjek penelitian 
soal nomor 1. 
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Dari hasil kerja diperoleh, subjek 
menyelesaikan soal dimulai dari 
memisalkan , mencari 
turunan dari    sehingga diperoleh 
. Substitusikan persamaan 
 dan  ke dalam data yang diketahui 
sehingga diperoleh  = 
, sehingga diperoleh hasil 
adalah   atau   
 +C. Jadi, dari soal yang 
akan diselesaikan dirubah terlebih dahulu 
dengan memisalkan u dan dicari turunan 
sehingga diperoleh hubungannya, 
disubstitusikan ke data awal, dan 
akhirnya diperoleh hasil. Berdasarkan 
hasil analisis dapat disimpulkan subjek 
melakukan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan soal, yaitu merubah soal 
ke bentuk lain dengan memisalkan u, 
mencari turunan, mencari hubungan, 
mensubstitusikan ke data awal, 
menyelesaikan dan akhirnya diperoleh 
hasil. Hal ini sesuai pendapat Hudojo 
(2001: 127) proses berpikir dengan 
metode analitik adalah berjalan dari yang 
tidak diketahui ke yang diketahui. 
Masalah yang akan diselesaikan perlu 
dipereteli/dimanipulasi, sehingga jelas 
hubungan antara data yang satu dengan 
data yang lain yang sudah diketahui. 
Memulai dari apa yang harus dicari, 
kemudian memikirkan langkah demi 
langkah dan kemudian berikutnya 
mengaitkan hal-hal yang belum diketahui 
dalam hal yang telah diketahui dan 
akhirnya mendapatkan hasil yang 
dikehendaki. 
 
Soal nomor 2 
Berikut ini hasil kerja subjek penelitian 
soal nomor 2. 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil kerja 
diperoleh, subjek melakukan langkah 
dalam menyelesaikan soal, yaitu mulai 
dari data yang diketahui, yaitu  
 dan , 
menghubungkan dengan pertanyaan yaitu  
 = 
  
diselesaikan, akhir diperoleh hasilnya. 
Jadi, subjek melakukan langkah-langkah 
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menyelesaikan soal, yaitu bekerja dari 
data yang diketahui dari soal, mengaitkan 
dengan data yang ditanyai, selesaikan, 
dan diperoleh hasil. Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh subjek melakukan 
langkah-langkah dalam menyelesaikan 
soal adalah memperhatikan data yang 
diketahui, membuat kaitan pertanyaan, 
menyelesaikan, dan diperoleh hasil.   
 
Soal Nomor 3 
Berikut ini hasil kerja subjek penelitian 
soal nomor 3. 
 
 
 Berdasarkan hasil kerja 
diperoleh, subjek melakukan langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal 
tersebut, yaitu dimulai dari menulis data-
data yang diketahui dan ditanya, 
menggambar daerah R yang ditunjukkan 
tanda panah. Selanjutnya subjek 
menggunakan rumus 
.  
Berikut ini hasil kerja lanjutan. 
 
 
 Dari rumus  
dilakukan perhitungan sehingga 
diperoleh hasil dari pertanyaan soal. Jadi, 
subjek bekerja dimulai dari menulis data-
data yang diketahui dan ditanya, 
menggambar daerah sesuai dengan data 
diketahui, menggunakan integral tentu 
dan menyelesaikan hingga diperoleh 
hasil.  Jadi, subjek melakukan langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal, yaitu 
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dimulai dari menulis data-data yang 
diketahui dan ditanya, menggambar 
daerah sesuai dengan data diketahui, 
menggunakan integral tentu dan 
menyelesaikan hingga diperoleh hasil. 
Respon Balikan Mahasiswa 
1.Respon balikan terhadap materi 
Hasil respon balikan mahasiswa 
terhadap pelaksanaan pembelajaran 
disajikan pada tabel sebagai berikut. 
Materi yang dipahami Materi yang belum dipahami 
S1: Saya telah memproleh materi 
notasi, jumlah sigma, luas poligon-
poligon, definisi  integral, fungsi-
fungsi yang terintegralkan dan tidak 
terintegralkan. 
S2: Mengetahui definisi integral 
tentu, sifat-sifat dasar kalkulus, 
teorema –teorema sifat lanjtan 
integral. Luas daerah dan volume. 
S3: Saya telah memproleh materi, 
teorema rata-rata,pembuktian 
teorema-teorema kelinearan integral,  
teorema, teorema pendirensialan. 
luas daerah, panjang busur, luar 
permukaan, volume benda putar, 
volume benda dalam tabung 
S1: sifat-sifat lanjutan integral tentu perlu 
penjelasan lebih lanjut, penggunaan 
teorema-teorema integral tentu, 
pembahasan soal 
S2: Penyelesaiakn soal-soal yang sulit 
dipahami, mencari volome benda putra 
dengan metode cakram. 
S3: Belum memahami maksud soal 
1) , 
    2)   
    3)  
   4) cara menentukan luas permukaan dari 
tali busur sikloid. 
 
Hasil respon di atas diperoleh 
bahwa mahasiswa sudah memahami 
materi-materi kalkulus sesuai silabus 
perkuliahan.Namun mahasiswa masih 
kurang paham pada materi fungsi-fungsi 
yang terintegralkan sehingga diminta 
mahasiswa untuk menambahkan 
pembahasan contoh atau pembahasan 
soal tentang fungsi yang terintegralkan 
dan tidak terintegralkan. Saran 
mahasiswa untuk dirinya sendiri dan 
teman-teman untuk belajar lebih giat lagi 
mencari soal-soal. 
2. Tanggapan terhadap balikan 
pelaksanaan pembelajaran 
 Respon balikan mahasiswa 
terhadap pelaksanaan pembelajaran 
disajikan dalam tabel berikut ini. 
Pelaksanaan Pembelajaran yang 
sudah baik 
Pelaksanaan pembelajaran yang perlu 
diperbaiki. 
S1: Pembelajaran notasi dan 
jumlah sigma, definisi integral, dan 
pembelajaran fungsi yang 
terintegralkan dan tidak 
terintegralkan. Dosen mau 
mengulang lagi penjelasan jika 
kami kesulitan memahami. Sudah 
memahami pembuktian teorema 
S1: Penambahan pemjelaskan penyelesaian 
soal-soal integral, contoh fungsi yang 
terintegalkan dan tidak terintegralkan. 
Kedisplinan kuliah, cara belajar mahasiswa, 
suasana mengajar dosen yang tegang 
sehingga susah menjawab pertanyaan 
dosen, jangan selalu memberi tugas tetapi 
jika sesekali boleh. 
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pengintegralan, sudah memahami 
soal-soal logika. Penjelasan materi 
dan contoh tidak terbelit belit dan 
jelas 
S2: Pembelajaran yang 
dilaksanakan dosen baik, mudah 
dimengerti dan dipahami  cara 
menyelesaikan soal.adanya 
interaksi antara dosen dengan 
mahasiswa,  
S3: Sudah memahami pembuktian 
teorema pengintegralan, sudah 
memahami soal-soal logika. 
Penjelasan materi dan contoh tidak 
terbelit belit dan jelas.  
 
S2: sifat-sifat lanjutan integral tentu masih 
perlu penjelasan lebih lanjut, penggunaan 
teorema-teorema integral tentu, masih perlu 
pembahasan soal-soal 
S3: Diperlukan pembahasan dan penjelasan 
tentang maksud soal 
. kalau bisa 
contohnya.  
    -Diperlukan pembahasan soal yang belum 
bisa kami selesaikan. 
   - Sebaiknya perlu kuliah tambahan 
(tutorial) untuk membimbing kami belajar 
menyelesaiakan soal-soal 
 
 Dari hasil respon balikan pada 
tabel di atas diperoleh pembelajaran 
materi integral tak tentu dan tentu pada 
umumnya pelaksanaan sudah baik. 
Namun masih diperlukan perbaikan, 
misalnya perlu pembahasan soal-soal 
yang sulit.  
 
Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan proses berpikir mahasiswa 
dalam menyelesaiian soal integral adalah 
(1) proses berpikir mahasiswa dalam 
menyelesaikan soal integral dengan 
melakukan langkah-langkah: merubah 
soal ke bentuk lain dengan memisalkan u, 
mencari turunan, mencari hubungan, 
mensubstitusikan ke data awal, 
menyelesaikan dan akhirnya diperoleh 
hasil. (2) Proses berpikir mahasiswa  
dengan melakukan langkah-langkah 
dalam menyelesaikan soal, yaitu bekerja 
dari data yang diketahui dari soal, 
mengaitkan dengan data yang ditanyai, 
selesaikan, dan diperoleh hasil. 
Sedanglan respon balikan mahasiswa 
terhadap pelaksanaan pembelajaran 
disimpulkan pelaksanaan pembelajaran 
sudah baik. Sarannya adalah perbaikan 
pada pembahasan soal-soal yang tidak 
dapat diselesaikan.  
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